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Abstrak

Latar belakang: Tujuan dari kegiatan abdimas ini adalah memberikan pelatihan dan bimbingan teknis pembuatan
media promosi secara online menggunakan Canva serta Meningkatkan pengetahuan kelompok ternak dalam
menyusun konten visual yang menarik seperti poster, flyer, infografis, banner, hingga katalog produk untuk media
sosial.

Metode: Kegiatan pelatihan Canva ini dilaksanakan di Kecamatan Poasia Kota Kendari pada Hari Sabtu tanggal 14
Juni 2025. Mitra Kegiatan ini adalah masyarakat Kecamatan Poasia Kota Kendari. Indikator keberhasilan kegiatan ini
adalah masyarakat mengenal, mengetahui dan menggunakan aplikasi Canva dengan mengevaluasi pengetahuan
peserta dengan melaksanakan pretest dan posttest.

Hasil: Hasil kegiatan Pengabdian menunjukkan bahwa mayoritas peserta belum pernah mendengar aplikasi Canva
yaitu 19 orang atau 86,36% dan hanya 3 atau 13,63% orang yang pernah mendengar informasi tentang Canva, setelah
pelatihan semua peserta sudah mendengar aplikasi Canva. Semua peserta belum pernah menggunakan aplikasi
Canva tetapi setelah pelatihan peserta sudah merasakan dan mencoba sendiri penggunaan aplikasi Canva.
sebelumnya peserta belum pernah mengikuti pelatihan aplikasi Canva tetapi setelah mengikuti kegiatan pengabdian
ini peserta sudah mengalami pengalaman mengikuti pelatihan aplikasi Canva.

Kesimpulan: Disimpulkan bahwa semua anggota kelompok ternak kambing di Kecamatan Poasia, Kota Kendari, yang
berjumlah 22 orang sudah mendengar, menggunakan dan mengikuti pelatihan aplikasi canva serta dapat mengerti
dan menguasai penggunaan aplikasi Canva. Hal ini didukung oleh fakta bahwa anggota kelompok tersebut tergolong
mudah menerima inovasi baru dan sudah terbiasa menggunakan handphone.

Kata kunci: Pelatihan canva Pemasaran digital, Pengabdian masyarakat, Peternak kambing, Promosi media sosial
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Abstract

Background: The purpose of this community service activity is to provide training and technical
guidance in creating online promotional media using Canva, as well as to increase the knowledge of
farmer groups in compiling attractive visual content such as posters, flyers, infographics, banners, and
product catalogs for social media.

Method: This Canva training activity was held in Poasia District, Kendari City, on Saturday, June 14,
2025. The partners for this activity were the community of Poasia District, Kendari City. The success
indicators for this activity were that the community became familiar with, learned about, and used the
Canva application by evaluating the participants' knowledge through pre-tests and post-tests.

Results: The results of the community service activity showed that most participants had never heard
of the Canva application, namely 19 people or 86.36%, and only 3 people or 13.63% had heard
information about Canva. After the training, all participants were familiar with the Canva application.
None of the participants had ever used the Canva application, but after the training, the participants
experienced and tried using the Canva application themselves. Previously, the participants had never
attended Canva application training, but after participating in this community service activity, the
participants had experienced attending Canva application training.

Conclusion: It was concluded that all 22 members of the goat farming group in Poasia District, Kendari
City, had heard about, used, and participated in training on the Canva application, and were able to
understand and master its use. This was supported by the fact that the group members were receptive
to new innovations and were accustomed to using mobile phones.

Keywords: Canva training, Digital marketing, Community service, Goat farmers, Social media promotion

PENDAHULUAN

Perkembangan sektor peternakan di Indonesia harus didukung oleh manajemen yang
profesional dan tatalaksana yang memadai. Apabila pengelolaan dan tatalaksana tidak diterapkan
dengan baik, hasilnya dapat tidak optimal. Dalam membangun suatu usaha peternakan, diperlukan
kombinasi faktor-faktor produksi seperti lahan, modal, tenaga kerja, dan ternak itu sendiri. Tiga unsur
penting yang menentukan hasil yang baik adalah kualitas bibit, pakan, dan manajemen atau
pengelolaan (Hafid et al., 2023, 2024a,b).

Manajemen dalam peternakan tidak hanya mencakup tata laksana pemeliharaan ternak seperti
perkawinan, pemberian pakan, perkandangan, dan kesehatan ternak. Lebih dari itu, manajemen juga
meliputi penanganan hasil ternak, aspek pemasaran, dan pengaturan tenaga kerja. Bagi para peternak,
usaha ternak kambing memiliki peran ganda sebagai sumber protein hewani dan sebagai sumber

pendapatan.

Gambar 1. Salah Satu kandang Peternak
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Meskipun sistem pengelolaan usaha ternak sudah baik, pendapatan dan keuntungan maksimal
sulit dicapai tanpa didukung oleh sistem pemasaran yang efektif. Pemasaran yang dimaksud dalam
konteks ini adalah pemasaran secara daring (online) melalui platform media sosial seperti Facebook,
Instagram, WhatsApp, dan lainnya. Pemasaran online dapat dilakukan dengan memanfaatkan telepon
genggam untuk membuat berbagai jenis flyer yang menarik menggunakan bantuan aplikasi seperti
Canva, kemudian diunggah ke media sosial agar produk ternak yang dijual diketahui oleh masyarakat

luas.
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Gambar 2. Kandang Kambing Peternak

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan media sosial saat ini menjadikan pemasaran
usaha peternakan melalui media sosial menjadi sangat efektif. Dengan adanya fenomena ini,
bimbingan teknis tentang cara membuat materi promosi, seperti flyer, menggunakan aplikasi Canva
menjadi sangat penting bagi peternak. Berdasarkan hasil survei dan diskusi dengan mitra di Kecamatan
Poasia, Kota Kendari, diketahui bahwa kelompok peternak kambing di wilayah tersebut membutuhkan
pendampingan dan bimbingan teknis untuk mengembangkan pemasaran produk ternak mereka secara
daring.

Melalui program Pengabdian Kepada Masyarakat ini, yang diselenggarakan dalam bentuk
bimbingan teknis, peternak diharapkan mendapatkan transfer pengetahuan dan teknologi terkait
perbaikan pemasaran usaha ternak kambing mereka. Setelah beberapa kali melakukan kunjungan dan
diskusi dengan pihak mitra, kelompok ternak kambing di Kecamatan Poasia, Kota Kendari, disepakati
beberapa isu utama yang perlu segera ditangani yaitu mitra belum mempunyai jejaring pemasaran
yang teratur untuk produk hasil ternak kambing mereka. Mitra belum pernah melakukan kegiatan
promosi produk, baik secara offline maupun online, untuk menyebarluaskan informasi produk. Promosi
yang dimaksud termasuk membuat brosur/leaflet atau konten promosi digital menggunakan aplikasi di
handphone Android. Mitra belum menjalin kemitraan dengan pihak-pihak berkepentingan lain seperti
rumah potong hewan, pedagang pasar, rumah makan, restoran, dan lain-lain.

Oleh karena itu, optimalisasi pendapatan peternak melalui promosi secara online sehingga
perlu memberikan pelatihan kepada masyarakat poasia mengenai Canva agar dapat membuat promosi
secara mandiri. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pelatihan dan bimbingan teknis pembuatan
media promosi secara online menggunakan Canva serta Meningkatkan pengetahuan kelompok ternak
dalam menyusun konten visual yang menarik seperti poster, flyer, infografis, banner, hingga katalog

produk untuk media sosial.
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METODE

Kegiatan pelatihan Canva ini dilaksanakan di Kecamatan Poasia Kota Kendari pada Hari Sabtu
tanggal 14 Juni 2025. Mitra Kegiatan ini adalah masyarakat Kecamatan Poasia Kota Kendari. Indikator
keberhasilan kegiatan ini adalah masyarakat mengenal, mengetahui dan menggunakan aplikasi Canva
dengan mengevaluasi pengetahuan peserta dengan melaksanakan pretest dan posttest.
Prosedur pemecahan masalah mitra:
Tahap sosialisasi kegiatan

Tujuan tahap ini adalah mengidentifikasi permasalahan spesifik mitra dan memperkenalkan
rencana kegiatan yang akan dilaksanakan untuk membantu penyelesaian masalah tersebut.
Keterlibatan aktif mitra sangat penting dalam memberikan masukan dan informasi tentang kondisi
lapangan. Luaran dari tahap sosialisasi adalah tim PKM mendapatkan data yang valid dan gambaran
akurat dari mitra terkait rencana kerja yang akan dieksekusi. Masukan dari mitra diharapkan juga dapat

menyempurnakan rencana kerja.

Tahap pelatihan pembuatan media promosi digital

Tahap ini merupakan inti bimbingan teknis di mana tim pengabdian melatih peternak untuk
membuat media promosi digital seperti brosur dan flyer menggunakan aplikasi Canva. Konten promosi
yang telah dibuat kemudian diunggah ke media sosial agar informasi mengenai usaha ternak kambing

dan produk yang dijual diketahui oleh khalayak luas.

Tahap pembangunan jaringan pemasaran

Pihak luar yang dimaksud adalah lembaga atau organisasi terkait dengan ternak kambing,
seperti rumah potong hewan, pedagang di pasar, dan pemilik restoran. Hasil yang diharapkan dari
tahap ini adalah terbentuknya saluran pemasaran baru untuk produk mitra. Kerja sama ini berorientasi

pada komitmen jangka panjang untuk menjaga kepastian produksi, kualitas, dan pasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini terjadi sangat cepat. Internet dan media sosial
(seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp) telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari banyak
orang. Media sosial memungkinkan pengguna untuk berbagi informasi, foto, atau video tentang
kegiatan mereka, termasuk mempromosikan produk, kepada orang lain di lokasi yang jauh (Kahpi, 2021,
Puspasari & Hadithya, 2023).

Media sosial kini menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, memungkinkan pengguna
untuk berbagi informasi, berkomunikasi, dan terhubung dengan orang lain di lokasi yang jauh.
Kemajuan teknologi ini telah menciptakan peluang besar dalam bidang bisnis, khususnya untuk
pemasaran digital. Media sosial telah menjadi platform efektif untuk promosi produk dengan jangkauan
yang luas dan modal yang relatif terjangkau (Khalidah et al., 2023; Marleny et al., 2022; Nurhayaty et
al., 2022).

Seiring dengan itu, munculnya aplikasi perangkat lunak yang mempermudah pengeditan gambar
dan video telah membuat pembuatan konten promosi menjadi lebih menarik dan mudah diunggah ke

media sosial. Aplikasi-aplikasi ini memfasilitasi pembuatan poster, flyer, infografik, banner, dan konten
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media sosial lainnya. Meskipun terdapat perangkat lunak profesional seperti Corel Draw atau
Photoshop, penggunaannya memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman khusus yang
membutuhkan kursus atau waktu belajar yang lama.

Untungnya, saat ini sudah banyak tersedia aplikasi atau software yang berbasis online yang
memudahkan pengeditan foto dan video, termasuk pembuatan materi promosi visual. Salah satu
aplikasi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah Canva. Canva adalah aplikasi dan situs
yang menyediakan fitur desain grafis dan publikasi online. Sejak diluncurkan pada 2013, Canva menjadi
populer karena sangat mudah digunakan, bahkan oleh pemula. Aplikasi ini dapat diakses melalui
website, PC, maupun handphone. Aplikasi seperti Canva dan Polotno Studio tidak memerlukan
keahlian khusus karena telah menyediakan berbagai template, tema, dan konsep siap pakai. Pengguna
hanya perlu memilih template yang sesuai dan memodifikasinya untuk membuat desain grafis untuk

keperluan promosi online.

Gambar 3. Peserta Pelatihan sedang Memperhatikan Materi

Kegiatan pengabdian ini berfokus pada kelompok ternak kambing di Kecamatan Poasia, Kota
Kendari, dengan memberikan bimbingan teknis atau pelatihan. Bimbingan teknis, menurut Arofa et al.
(2021), merupakan kegiatan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi peserta.
Bimbingan teknis yang diberikan di sini mengajarkan peternak cara membuat berbagai materi promosi
digital (poster, flyer, infografik, dll.) yang menarik untuk diunggah di media sosial sebagai upaya
pemasaran online. Pemanfaatan teknologi ini dapat mengoptimalkan layanan kepada pelanggan dan
meningkatkan kinerja usaha. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Fitrianti et al., 2024;
Nurasiah et al., 2024) yang menjelaskan bahwa Program bimbingan teknis telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemasaran digital di kalangan petani skala kecil dan produsen ternak.
Program-program ini berfokus pada pengajaran peserta untuk membuat materi promosi digital yang
menarik, termasuk poster, brosur, dan infografis untuk pemasaran media sosial.

Para peserta sangat antusias mengikuti pelatihan hal ini terlihat dari keseriusan mereka
memperhatikan penyampaian materi yang dimulai dari memperkenalkan aplikasi Canva, menjelaskan
manfaatnya, sampai cara menggunakannya dan membagikan hasil pembuatan gambar dimedia sosial.
Peserta juga dijelaskan aplikasi Canva bisa digunakan hanya dengan handphone sehingga lebih
praktis.
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Gambar 4. Pemateri sedang Menjelaskan

Menurut Wunawarsih et al. (2023) Tahapan pembuatan konten promosi menggunakan aplikasi

Canva yang disampaikan dalam bimbingan teknis adalah sebagai berikut:

1.

Mengunduh aplikasi Canva dari Play Store dengan melakukan pencarian menggunakan kata kunci
"Canva".

Membuka aplikasi dan membuat akun Canva. Terdapat pilihan untuk membuat akun baru,
menggunakan email/Gmail, atau menggunakan akun Facebook.

Disarankan memilih pembuatan akun menggunakan akun media sosial seperti Facebook agar
desain grafis yang selesai dibuat dapat langsung dibagikan.

Setelah masuk ke aplikasi, pilih opsi "konten untuk media sosial" karena tema/desain ini sudah
disesuaikan untuk platform media sosial.

Pilih jenis konten media sosial yang diinginkan (misalnya konten Instagram atau konten Facebook)
dan pilih "lihat semua" untuk melihat semua pilihan template.

Pilih salah satu template yang paling sesuai dengan kebutuhan promosi.

Lakukan penyesuaian pada template (mengganti gambar, tulisan, dll.) hingga menjadi desain grafis
yang diinginkan. Setelah selesai, desain dapat disimpan dalam format PDF atau JPG/JPEG dan
langsung dibagikan ke media sosial yang dimiliki (Facebook, Instagram, WhatsApp, dll.).

Untuk mengukur pengetahuan dan kemampuan peserta mengenai Canva maka diadakan

terlebih dahulu beberapa pertanyaan mengenai Canva, sebagai bentuk pretest. Tes ini dilaksanakan

sebelum pelatihan dimulai. Setelah mengikuti pelatihan Canva peserta kemudian ditanya lagi dengan

pertanyaan yang sama sebagai bentuk posttest. Adapun pertanyaan tersebut yaitu 1. apakah peserta

pernah mendengar aplikasi canva?, 2. Apakah peserta pernah menggunakan aplikasi Canva?, dan 3.

apakah peserta pernah mengikuti pelatihan mengenai cara menggunakan Canva.

Dari ketiga pertanyaan tersebut maka dapat di peroleh jawaban pada tabel 1, 2 dan 3 berikut:

Tabel 1. Jawaban Peserta tentang Pernah Mendengar Aplikasi Canva

Mendengar Aplikasi Canva Pretest Posttest
Peserta (orang) % Peserta (orang) %
3 13,63 22 100
Tidak 19 86,36 0 0
Jumlah 22 100 22 100
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Dari Tabel diatas terlihat jelas bahwa mayoritas peserta belum pernah mendengar aplikasi
Canva yaitu 19 orang atau 86,36% dan hanya 3 atau 13,63% orang yang pernah medengar informasi

tantang Canva. Setelah pelatihan semua peserta sudah mendengar aplikasi Canva

Tabel 2. Jawaban Peserta tentang Pernah Menggunakan Aplikasi Canva

Menggunakan Aplikasi Pretest Posttest
Canva Peserta (orang) % Peserta (orang) %
Ya 0 0 22 100
Tidak 22 100 0 0
Jumlah 22 100 22 100

Pada tabel 2 terlihat jelas bahwa semua peserta belum pernah menggunakan aplikasi Canva tetapi
setelah pelatihan peserta sudah merasakan dan mencoba sendiri penggunaan aplikasi Canva

Tabel 3. Jawaban Peserta tentang Pernah Mengikuti Pelatihan Aplikasi Canva

Mengikuti Pelatihan Pretest Posttest
Aplikasi Canva Peserta (orang) % Peserta (orang) %
Ya 0 0 22 100
Tidak 22 100 0 0
Jumlah 22 100 22 100

Pada tabel 3 terlihat jelas bahwa sebelumnya peserta belum pernah mengikuti pelatihan aplikasi
Canva tetapi setelah mengikuti kegiatan pengabdian ini peserta sudah mengalami pengalaman

mengikuti pelatihan aplikasi Canva.

INFOHARGA
KAMBING

Kambing Jantan

Harga mulai dari

Rp.2.000.000

Kambing Betina

Harga mulai dari
Rp.1.500.000

Gambar 5. Salah Satu Hasil Pembuatan Promosi Online di Canva oleh Peserta

KESIMPULAN DAN SARAN

Disimpulkan bahwa semua anggota kelompok ternak kambing di Kecamatan Poasia, Kota
Kendari, yang berjumlah 22 orang sudah mendengar, menggunakan dan mengikuti pelatihan aplikasi
canva serta dapat mengerti dan menguasai penggunaan aplikasi Canva. Hal ini didukung oleh fakta
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bahwa anggota kelompok tersebut tergolong mudah menerima inovasi baru dan sudah terbiasa
menggunakan handphone.
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